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1.1.9 atar Belakang

Dengan berkembangnya teknologi khususnya di bidang telekomunikasi yang semakin
hari-semakin pesat, saat ini setiap orang dapat dengan mudah saling mengirim informasi.
Disamping itu pertumbuhan demand akan komunikasi semakin hari juga semakin meningkat.
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan jaringan telekomunikasi agar dapat menyesuaikan
antara kebutuhan para pengguna telekomunikasi dengan jaringan telekomunikasi tersebut.
Dalam hal ini diperlukan media transmisi yang dapat memberikan bandwidth yang besar
sesuai dengan kebutuhan para pengguna telekomunikasi. Media transmisi yang dapat
memenuhi kebutuhan tersebut adalah fiber optic. Fiber optic digunakan dalam sistem
komunikasi, karena dapat menyediakan bandwidth yang besar dan memberikan kecepatan
yang tinggi pada jaringan.

Media transmisi fiber optic saat ini telah banyak digunakan sebagai fasilitas jaringan
telekomunikasi dikarenakan banyak memiliki kelebihan media transmisi lainnya. Namun,
disamping kelebihan yang dimiliki transmisi fiber optic terdapat juga kelemahannya, yaitu
tidak fleksibel dikarenakan jaringannya bersifat tetap (fixline). Sementara yang menjadi
kebutuhan pengguna saat ini yaitu jaringan yang dapat digunakan dimana saja dan kapan
saja. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu rancangan yang dapat mengkombinasikan antara
gelombang radio dan fiber optic. Pengkombinasian kedua transmisi ini dikenal dengan Radio
over Fiber (RoF).

Radio over fiber merupakan suatu proses pengiriman sinyal radio melalui kabel fiber
optic, sehingga sinyal yang dibawanya tetap bagus. Selain itu dengan menggunakan kabel
fiber optic dapat menghemat biaya serta menambah performansi untuk high speed fiber
berdasarkan akses nirkabel. (Toga Agung, 2013). Dengan adanya perkembangan teknologi
jaringan transport berbasis serat optik yang mampu mentransmisikan data mencapai tera bit
per second (Tbps) sehingga dapat memberikan fleksibilitas yang tinggi dalam memnuhi
kebutuhan kapasitas jaringan. Teknologi jaringan yang mampu beroperasi dalam sinyal
dengan panjang gelombang pada serat optik ialah Wavelength Division Multiplexing (WDM).

Wavelength Division Multiplexing (WDM) merupakan suatu teknologi jaringan
transport -yang memanfaatkan cahaya dari serat optik dengan panjang gelombang yang
berbeda-beda untuk ditransmisikan melalui kanal-kanal informasi dalam satu serat tunggal.
(Nim K. €heung dkk, 1990). Kelebihan WDM ini adalah mampu untuk diimplementasikan
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pada jaringan telekomunikasi jarak jauh (long haul) dan penghematan biaya (low cost) dalam
pembangunan infrastruktur jaringan serat optik (Anonim, 2009).

Selain teknik multiplexing WDM, pada jaringan RoF juga dapat diterapkan teknik
multiplexing yang lain, yang dapat digunakan untuk efisiensi proses pentransmisian data.
Salah satu teknik multiplexing yang dapat diterapkan pada RoF yaitu Orthogonal Frequency
Division Multiplexing (OFDM). OFDM mendukung pentransmisian data high data rate,
efisien dalam pemakaian spektrum frekuensi, dan tahan terhadap frequency selective
fading (Sudhartanto, Aristyo, dkk, 2013). OFDM juga dapat diimplementasikan pada RoF
karena memiliki efisiensi spectrum data yang tinggi serta dapat meningkatkan kemampuan
sistem dan jarak transmisi (R. Karthikeyan dan Dr.S. Prakasam, 2013).

Pada OFDM terdapat beberapa teknik modulasi yaitu modulasi QAM dan modulasi
PSK. R. Karthikeyan dan Dr.S. Prakasam (2013) melakukan penelitian dengan meningkatkan
sinyal OFDM pada RoF dengan menggunakan teknik modulasi QAM. Pada penelitian
sebelumnya, (Veneetha Nair, 2013) melakukan penelitian yaitu membandingkan performansi
antara modulasi DPSK dengan modulasi QAM pada RoF menggunakan OFDM. Dalam
penelitiannya Veneetha menunjukkan bahwa performansi yang jauh lebih bagus ialah
modulasi QAM dibandingkan dengan modulasi DPSK.

Pada penelitian yang lainnya (Fauza Khair, 2016) melakukan penelitian yaitu
menganalisis performansi modulasi 4-QAM, 8-QAM dan 16-QAM pada jaringan RoF
dengan menggunakan OFDM. Dalam penelitian yang dilakukannya bahwa modulasi
16-QAM memiliki BER yang rendah dan bit rate yang paling tinggi diantara modulasi

lainnya.

Aulia Satria (2016) melakukan simulasi menggunakan optisytem untuk menganalisis
performansi jaringan Radio over fiber (RoF) dengan menggunakan teknik multiplexing
OFDM. Dalam penelitian yang dilakukannya, yaitu hanya menggunakan transmisi downlink
pada jaringan RoF. Sementara dalam penerapan jaringan RoF, transmisi yang digunakan
tidak hanya downlink, tetapi juga uplink. Oleh karena itu, untuk efisiensi penggunaan

jaringan RoF diperlukan transmisi downlink dan uplink.

Joseph Zachrias (2016) melakukan penelitian dengan menggunakan simulasi
optisystem- pada jaringan RoF full duplex menggunakan OFDM dan Arrayed Waveguide
Grating (AWG) sebagai multiplexer dengan jumlah kanal yang sangat besar dan rugi-

rugi yang relatif kecil. Penelitian tersebut menggunakan metode direct detection.
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Sedangkan menurut Aulia Satria (2016), metode direct detection memiliki kelemahan yaitu
shot'noise yang besar dan selektivitas frekuensi yang kurang baik. Oleh karena itu, Aulia
Satria menggunakan metode coherent detection karena memiliki keunggulan dibandingkan
direct detection, yaitu shot noise yang sangat kecil, serta mempunyai selektifitas frekuensi

yang baik karena terdapat post filter pada photodetector.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan simulasi optisystem untuk
menganalisis performansi jaringan Radio Over Fiber (RoF) bidirectional yaitu untuk
transmisi uplink dan downlink menggunakan OFDM-WDM pada metode coherent detection
Penelitian ini perlu dilakukan untuk dijadikan bahan pertimbangan serta rujukan untuk
peningkatan performansi pada jaringan Radio Over Fiber (RoF) bidirectional menggunakan
metode pendeteksian coherent detection. Dalam hal ini, penulis tertarik memberi judul skripsi
ini dengan : “ANALISIS PERFORMANSI OFDM-WDM PADA JARINGAN RADIO
OVER FIBER (ROF) BIDIRECTIONAL DENGAN METODE COHERENT
DETECTION”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah ialah
bagaimana menganalisis performansi jaringan Radio Over Fiber (RoF) pada sistem

bidirectional dengan menggunakan OFDM menggunakan metode coherent detection.

1.3. Batasan Masalah

Adapun yang menjadi batasan masalah pada Tugas Akhir ini ialah sebagai berikut:
1. Parameter yang dianalisa ialah Bit Error Rate.

Menggunakan AWG sebagai Multiplexer pada transmisi downlink.

Teknik modulasi yang digunakan ialah 16-QAM.

Metode pendeteksian yang digunakan ialah coherent detection.

Menggunakan Simulasi Software Optysistem versi 13.
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Analisis performansi dilakukan secara simulasi.

1.4. Tujuan Penelitan
Adapun tujuan dari penelitian ini Tugas Akhir ini ialah untuk menganalisis
performansi OFDM-WDM menggunakan metode coherent detection pada jaringan Radio

Over Fiber Bidirectional.



1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian Tugas Akhir ini ialah sebagai

bahan pertimbangan dan referensi bagi perancang jaringan Radio Over Fiber Bidirectional

menggunakan metode coherent detection dalam penelitian selanjutnya untuk topik yang

berkaitan dengan penulis.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal Tugas Akhir ini dibagi menjadi tiga bab, hal ini dibuat

agar dapat diketahui tahapan dan batasan dalam penulisan proposal Tugas Akhir. Adapun

sistematika penulisannya sebagai berikut:
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BAB II1

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan secara singkat tentang latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah dan tujuan penelitan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini tentang penelitian terkait dan teori-teori yang mendukung topik
penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang tahapan-tahapan penelitan yang akan dilakukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang hasil dan analisa yang telah ditentukan pada
metodologi penelitian

KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil dan analisa pada bab

sebelumnya, beserta saran untuk penelitian selanjutnya.



